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AYAT PENGAKUAN

Amsal 13:4
Hati si pemalas penuh keinginan, tetapi sia-sia, 
sedangkan hati orang rajin diberi kelimpahan.

Pengakuan:
Aku menolak kemalasan!

 Aku memilih untuk rajin, tekun, dan bekerja dengan sungguh-sungguh. A
ku percaya ketekunanku tidak sia-sia. 

Aku percaya ketekunanku akan mendatangkan berkat. 
Amin.

THE YEAR OF REVIVAL

REVOLUSI RAJIN

1. PUJIAN PENYEMBAHAN (10 menit) 
2. KESAKSIAN (10 menit)
3. PERTUMBUHAN (30-40 menit)

 Bacaan: Amsal 6:6-8

 Banyak yang ingin berhasil, tetapi sedikit yang bersedia 
membayar harga lewat kerja keras dan ketekunan. Dunia saat ini 
dipenuhi distraksi berupa hiburan, scrolling medsos, dll. Kitab Amsal 
menekankan pentingnya kerajinan sebagai bagian dari hidup orang 
benar dan bijaksana.      

 1. BELAJAR RAJIN DARI SEMUT

 Bacalah: Amsal 6:6-8

 Hai pemalas, pergilah kepada semut, perhatikanlah lakunya 
 dan jadilah bijak: biarpun tidak ada pemimpinnya, pengaturnya 
 atau penguasanya, ia menyediakan rotinya di musim panas, 
 dan mengumpulkan makanannya pada waktu panen.    

l Apa yang Anda pelajari dari semut tentang kerajinan dan 
  tanggung jawab?

l Menurut Anda, mengapa seseorang perlu memiliki disiplin diri 
  dan inisiatif kerja?

l Apa dampak dari seseorang yang tetap rajin meskipun tanpa 
  pengawasan?

 Semut tidak diawasi, tapi tetap bekerja dengan teratur. Mereka 
mengatur dirinya untuk mendapatkan hasil terbaik. Kerajinan sejati 
tidak lahir karena pengawasan, tapi karena kesadaran dari dalam diri. 
Disiplin diri dan inisiatif kerja (rajin tanpa disuruh atau diawasi). Buatlah 
target harian secara pribadi atau dalam pekerjaan.

l Apa yang Anda lakukan untuk tetap rajin meskipun tidak 
  berada dalam pengawasan?   

 2. BELAJAR RAJIN DENGAN TIDAK MENUNDA

 Bacalah: Amsal 6:9-11; 13:4

 Hai pemalas, berapa lama lagi engkau berbaring? Bilakah  
 engkau akan bangun dari tidurmu? "Tidur sebentar lagi, 
 mengantuk sebentar lagi, melipat tangan sebentar lagi untuk 
 tinggal berbaring" -- maka datanglah kemiskinan kepadamu 
 seperti seorang penyerbu, dan kekurangan seperti orang yang 
 bersenjata. Hati si pemalas penuh keinginan, tetapi sia-sia, 
 sedangkan hati orang rajin diberi kelimpahan.    

l Apa hubungan antara kerajinan, disiplin, dan keberhasilan 
  menurut Amsal 13:4?

l Mengapa orang yang rajin belum tentu langsung melihat 
  hasilnya? Mengapa penting untuk tidak menunda?

l Mengapa kebiasaan menunda yang kecil dapat berkembang 
  menjadi masalah yang besar?

 Kemalasan tidak selalu berarti tidak bekerja, tapi lebih sering: 
banyak rencana, sedikit aksi. Atasi kebiasaan menunda dengan: (1) 
Menyusun jadwal, (2) Membuat prioritas, dan (3) Komitmen yang 
konsisten. Perangi sikap “nanti saja” dengan langkah-langkah kecil yang 
akan menghasilkan perubahan besar.

l Apa yang Anda lakukan untuk mengatasi kebiasaan 
  menunda? Apa kesulitannya?

 3. BELAJAR RAJIN DAN MERAIH BERKAT

 Bacalah: Amsal 10:4-5; 21:5

 Tangan yang lamban membuat miskin, tetapi tangan orang rajin   
 kaya. Siapa mengumpulkan pada musim panas, ia berakal budi;  
 siapa tidur pada waktu panen membuat malu. Rancangan orang 
 rajin semata-mata mendatangkan kelimpahan, tetapi setiap 
 orang yang tergesa-gesa hanya akan mengalami kekurangan.

l Apa yang diajarkan oleh Amsal 21:5 untuk meraih hasil yang 
  terbaik?

l Menurut Amsal 10:4-5, apa hubungan antara kerajinan, 
  kemalasan, dan berkat?

l Langkah nyata apa yang akan Anda lakukan di minggu ini 
  untuk menjadi pribadi yang lebih rajin, tekun, dan terencana?

 Kerajinan pasti mendatangkan hasil terbaik karena Tuhan 
memberkati prosesnya. Bakat tentu adalah hal yang penting bagi 
kehidupan dan pekerjaan, namun ketekunan adalah hal yang lebih 
berharga. Rajin bukan hanya soal bekerja keras, tapi juga bekerja 
cerdas dan bijaksana. Jangan lupa libatkan Tuhan dalam perencanaan 
dan kerja kita.

l Menurut Anda, seperti apakah kriteria kerja keras dan kerja 
  cerdas itu? Diskusikan!

 4. DISKUSI dan KUBU DOA (20 menit). 

 Diskusikan : 
 BAGAIMANA MEMBAWA JIWA BARU DI DALAM KOMSEL? 

 Pokok doa utama: 
 MINTA JIWA-JIWA DIKIRIMKAN KE KOMSEL KITA. 

 Selanjutnya silakan mendoakan pokok-pokok doa seperti yang 
Roh Kudus letakkan di hati masing-masing pendoa. Contoh pokok-pokok 
doa: penjangkauan kepada mereka yang terhilang dalam dosa, 
pertobatan jiwa-jiwa, perubahan hidup bagi anggota komsel, pemulihan 
ekonomi, pemulihan keluarga, seluruh pemimpin gereja (termasuk 
bapak Gembala dan keluarga), seluruh pemimpin bangsa dan negara.

 5. AYAT PENGAKUAN & HIKMAT KEHIDUPAN. (5 menit)

Bacalah ayat pengakuan beberapa kali dan setiap hari 
dalam hidup Anda. Bacalah dan ingatlah HIKMAT MINGGU INI: 

”REVOLUSI RAJIN ADALAH PERUBAHAN 
DARI 'NANTI' MENJADI 'SEKARANG', 

DARI BANYAK ALASAN MENJADI TINDAKAN, 
DAN DARI KEINGINAN MENJADI KETEKUNAN.”
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